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PERENCANAAN INDOOR BUILDING COVERAGE (IBC) PADA JARINGAN LTE DI
METRO INDAH MALL BANDUNG

INDOOR BUILDING COVERAGE (IBC) PLANNING OF LTE NETWORK AT METRO
INDAH MALL BANDUNG

tlook.com
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tepatnya terletak di Jalan Soekarno Hatta, iaga MTC No0.590, Sekejati, Buah batu, Kota
Bandung, Jawa Barat (40623). Berdasarkan hasifsurvei yang telah dilakukan kualitas jaringan LTE
(Long Term Evolution) di dalam gedung cukup buruk, hal ini dibuktikan dengan hasil walk test before.
Selain itu, tinggi gedung, bahan material gedung dan kontruksi gedung juga berpengaruh pada
pelemahan sinyal yang ada. Berdasarkan hasil walk test before didapat nilai RSRP (Reference Signal
Receive Power) yaitu <-100 dBm, yang menunjukkan bahwa kualitas sinyal tersebut buruk dan tidak
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In this Final Project, we plan to create (Indoor Building Coverage) in Metro Indah Mall,
Bandung. Implementation of IBC LTE design use TEMS Pocket software to know the value of RSRP and
SINR parameters (Signal to Interference Noise Ratio) in Walk Test before stage, capacity and coverage
planning, and simulation using RPS (Radiowave Propagation Simulator) software.

By calculate the coverage and capacity planning, we can obtain that the number of required antenna
in the planning are 30 antennas. Based on the simulation result, the average RSRP is -33.65 dBm until -51.61
dBm and the average SINR is 20.48 dB until 30.72 dB. By compare the simulation results with the standard
value of XL it is found that the planning has compatible with operator standard and causing Metro Indah
Mall Bandung coverage has increased.
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1. Pendahuluan

Teknologi seluler berkembang sangat pesat. Kebutuhan masyarakat akan informasi dan komunikasi juga
semakin meningkat dari waktu ke waktu. Hal ini menyebabkan pihak penyedia jasa layanan telekomunikasi
seluler dituntut untuk berkembang agar memenuhi kebutuhan konsumen. LTE adalah nama yang diberikan untuk
standar teknglogi_komunikasi baru yang dikembangkan oleh SGPP untuk mengatasi pe itan permintaan
lah Ianjutan da dan juga untuk

arakat sebagai
tempat perbe pkasi di wilayah
Buah batu, Kota
g cukup buruk,
itu, diperlukan
: 3 ersebut. Indoor
esaikan masalah msfrastruktur jaringan didalam

Bandung, Ja
dibuktikan d
perencanaan | 3 :
Building Coverage merupakan p|||han yang fe
gedung yang tinggi.

2. Dasar Teori

2.1 Konsep Dasar LTE
LTE (Long Term Evqutlon) adalah sebuah nama yang diberikan pada sebuah project dari 3GPP (Third

Generation P untuk memperbaiki standar mobile phone ) yaitu UMTS

bangan dari teknologi sebelum n HSPA (3.5G)

i ke —4 (4G) B,

2.1.1 Indoo

Indoo adalah sebuah sistem yang yang berguna
untuk mend ng dalam memenuhi pelaya s. Perencanaan
IBC sesuai ianalisa, trafik pelanggan, butuhkan untuk
memuaskan

ktor utama pembeda antara or. Berikut ini

kaca, furniture

2.2 Sistem An

Teknologi
yang tersebar di dala
adalah untuk menghila

an agar setiap antena
ndistribusian antena ini

1. Antena
Antena dibutuhkan ag
adalah tipe antena yang dapat digunal

semua area cakupan. Berikut ini

a. Antena Omnidirectional
b. Antena Directional
c. Antena Bi-Directional

2. Wiring

Wiring berfungsi untuk mengatur topologi kabel yang menguhubungkan node B dengan antena.
2.3 Capacity Planning
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Capacity planning bertujuan untuk mendapatkan jumlah site yang dapat memenuhi kebutuhan dari
estimasi kapasitas. Jumlah antenna dari sisi capacity planning dapat dihitung apabila sudah mendapatkan nilai
single site, berikut persamaan yang digunakantl.

UL or DL Network Throughput

Jumlah antena =
UL or DL Cell Average Throughput
2.4 Coverage Planning
Coverage planning bertujuan untuk memenuhi kebutuhan suatu area agar tercakup sinyal. Didalam
coverage pldmmi i ili model propagasi yang di target clustter,
planning dan

241 Mapd
Map edangkan luas
gedung digu

2.4.2 Model
Mode
merambat dari pemcar ke penerima. Ada
1. One Slop Model
2. Cost 231 Multi Wall Model

si yang digunakan untuk indoor yaitu :

2.4.3 Engineering Parameter

1. Loss atau Gain Perangkat

2. Link Budget

Link budget adalah perhitungan sejumlah daya yang didapat oleh penerima berdasarkan daya output
pemancar de semua gain dan loss sepanjang ri pemancar ke
penerimal?,

2.4.4 Path
Pathl kibatkan oleh beberapa mat
tembok, lant

gedung, seperti

arak sinyal maksimal yang d tiap lantai.

a perencanaan menggunaka

yang didapat dari

2.5 RF Parameter

RF Parameter yaitu m ncy yang digunakan sebagai

standar untuk pengukuran teknologi

2.5.1 RSRP ( Reference Signal Received Power)

Reference Signal Receive Power (RSRP) merupakan daya dari resource element yang diterima (Watt)
dari elemen sumber daya sinyal®l,

2.5.2 SINR ( Signal To Interference Noise Ratio)
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Signal to Interference Nosie Ratio (SINR) merupakan perbandingan nilai daya yang diterima UE dengan
interferensi yang ditambahkan dengan noise.

3. Perencanaan Indoor Building Coverage

3.1 Deskripsi Proyek Akhir

Pada Proyek Akhir ini dllakukan Perencanaan Indoor Building Coverage pada jaringan LTE di Metro
Indah Mall Bag lantai yaitu lower ground first floor dan
second floor. i

3.2 Proses P

Coverage planning

3.3 Pengumy

Metro | i | 0 Hatta, Kawasan
Niaga MTC No g ki luas 42975 m2,
Mall ini memilik first floor (FF) dan
second floor (SF pelanjaan, sedangkan
second floor untuk f

Gambar 3. 2 Metro Indah Mall Bandung
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3.4 Capacity Planning

Pada tabel 3.1 menunjukkan jumlah antena yang dihasilkan dari perhitungan capacity planning.

Tabel 3.1 Jumlah antena perhitungan capacity planning

Single Site
Thr. (MAC) Jumlah Antena lah
mbps

Network Thr.

Second | 228 . 4.884234828 5

3.5 Coverage Planning
Pada tabel 3.2 menunjukkan jumlah antena yang dihasilkan dari perhitungan coverage planning.

Tabel 3.2 Jumlah antena perhitungan coverage plannin

Jumlah Antena

¥ LTE cell =275 =512
1655.03

¥ LTE cell =—22 =717
1254.97

9000 _ 6.62

X LTE cell = =
1357.51

9000 _

> LTE cell = =
1284.84

7500
1755,30

Y LTE cell = =4.2

4.  AnalisaH
4.1 Penentuan

Dalam Pen ntuan jumlah antena
yang dibutuhkan pal wiring diagram untuk
penggambaran posisi akan dalam perencanaan
ini yaitu jumlah antenna

Lantai Capacity erage Planning EStITr?tleil;mlah
Lower 7 5 5
Ground 7 7 7

Upper 7 7 7

First 7 7 7
Second 5 4 7
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4.2 Wiring Diagram

Wiring diagram bertujuan untuk menggambarkan diagram sederhana rangkaian pengkabelan peralatan
elektronik dengan bantuan simbol — simbol yang disederhanakan bentuknya. Wiring diagram diperlukan untuk
mempermudah dalam proses simulasi dan instalasi.

4.3 Analisa dan hasil simulasi

Pada proses simulasi, software yang digunakan yaitu RPS 5.4 (Radiowave Propagation Simulator).

Software ini car dari antena elain itu, pada
software RP 231 Multi Wall
Model sesuai

Gambar 4. 1 Hasil RSRP Second floor

bar 4. 2 Hasil SINR Seco

Gam
(Gambar 4.1)
nilai dari masin
dijelaskan pada
>-90 dBm, yang
interferensi pada sec

parameter RSRP
asi menunjukkan
ator XL yang telah
el sinyal atau RSRP
gan sinyal terhadap
aitu nilai SINR >5 dB.
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Gambar 4. 3 Histogram RSRP Second floor Gambar 4. 4 Histogram SINR Second floor
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Pada Gambar 4.3 dan 4.4 adalah nilai RSRP dan nilai SINR hasil simulasi. Bagian horizontal pada
grafik menunjukkan nilai dari parameter RSRP atau SINR, sedangkan pada bagian vertikal menunjukkan relative
frequency atau persentasi dari setiap nilai parameter. Berdasarkan Gambar 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa rata
— rata nilai RSRP dan nilai SINR yang didapatkan adalah -33.65 dBm untuk RSRP dan 27.20 dB untuk SINR.
Hal ini menandakan bahwa wilayah second floor tercover dengan level sinyal yang sudah sesuai dengan standar
operator XL.

Hasil dari simulasi terdapat pada tabel 4.2 berikut ini

el 4.2 Hasil sim

Second -33.65 27.20

5. Penutup

5.1 Kesimpulan

1. an di Metro Indah Mall Bandun XL, didapatkan
dBm dan SINR
an perencanaan IBC sehing s jaringan yang

2. overage planning pada pere Mall Bandung
er ground floor berjumlah mlah 7 antena,

antena, first floor berjuml or berjumlah 4
coverage.

3. ncaaan yang telah dibuat di P yaitu -33.65
nilai SINR dengan rata- ra 0.72 dB, telah
er operator XL yang meny Mall Bandung
e.

5.2 Saran

aksimal yaitu, d n parameter lain
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